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ABSTRAK

Aktivitas adaptogenik memiliki hubungan dengan aktivitas antioksidan yang dapat
menetralkan efek buruk stres dengan mengurangi pembentukan reactive oxygen species
(ROS) pada fase awal. Psidium guajava telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan,
salah satunya dengan Vitamin C yang paling tinggi dibanding buah-buahan lainnya.
Berdasarkan kandungan yang dimiliki, buah jambu biji diduga memiliki aktivitas
adaptogenik. Studi ini dilakukan dengan bertujuan untuk menguji aktivitas
adaptogenik yang dihasilkan dari buah jambu biji menggunakan metode swimming
endurance test (SET) pada mencit. Ekstrak kental buah jambu biji dihasilkan dari proses
maserasi dengan etanol 96%. Uji SET dilakukan untuk mengetahui waktu immobile
pada 5 kelompok mencit yang dipejankan secara peroral selama 7 hari berturut-turut.
Kontrol negatif (larutan CMC-Na 0,5%) dipejankan pada kelompok I, kontrol positif
amitriptilin 25 mg/Kg BB dipejankan pada kelompok II, serta ekstrak dengan dosis 50,
150 dan 250 mg/Kg BB berurutan dipejankan pada kelompok III, IV dan V. Ekstrak
menunjukkan aktivitas adaptogenik apabila waktu immobile kelompok dengan
pemejanan ekstrak etanol buah P. quajava lebih rendah dari kontrol negatif. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan kontrol negatif, ekstrak etanol
buah P. guajava mampu menurunkan waktu immobile mencit pada dosis 50, 150 dan
250 mg/Kg BB yang menyatakan bahwa ekstrak etanol buah P. guajava mempunyai
aktivitas adaptogenik. Aktivitas adaptogenik yang terjadi diduga karena kandungan
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan vitamin C pada ekstrak etanol buah jambu biji.

ABSTRACT

Adaptogenic activity is related to antioxidant activity that can neutralize the adverse
effects of stress by reducing the formation of reactive oxygen species (ROS) in the
early phase. Psidium guajava has been known to have antioxidant activity, one of
which is the highest Vitamin C content in guava fruit among other fruits,
strengthening the suspicion that this fruit has adaptogenic activity. This study was
conducted with the aim of testing the adaptogenic activity produced from guava fruit
using the swimming endurance test (SET) method. Guava fruit extract was produced
from the maceration process using 96% ethanol solvent. The SET test was conducted
to determine the immobile time in 5 groups of mice that were given orally for 7
consecutive days. CMC-Na 0.5% as a negative control was given to group I,
amitriptyline 25 mg/Kg BW as a positive control was given to group II, and extracts
with doses of 50, 150 and 250 mg/Kg BW were given to groups III, IV and V,
respectively. The results showed adaptogenic activity if the immobilization time of the
group given guava fruit ethanol extract was lower than the negative control group. At
doses of 50, 150, and 250 mg/Kg BW, the test findings demonstrated that guava fruit
ethanol extract was able to shorten the period that mice were immobilized in
comparison to the negative control group, indicating that guava fruit ethanol extract
has adaptogenic activity. This activity cannot be separated from the role of several
groups of compounds, and a few of them are regarded as alkaloids, flavonoids,
tannins, saponins, and vitamin C.
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Pendahuluan

Stres merupakan rangsangan yang tidak menyenangkan secara internal maupun eksternal yang
mengganggu homeostasis fisiologis, respon adaptif fisiologis dan adaptif perilaku (Ray dkk., 2021).
Ketika individu mengalami stres, semua sistem dalam tubuh akan memberikan respon. Hipotalamus
akan menangkap sinyal tersebut dan menghasilkan hormon adrenokortikotropik, yang akan
mengeluarkan hormon kortisol dan adrenalin. Hormon kortisol akan meningkatkan gula dalam aliran
darah, sedangkan adrenalin akan meningkatkan detak jantung yang menyebabkan otak dapat bekerja
lebih baik dan tubuh dapat menghasilkan lebih banyak energi untuk beradaptasi dengan stres
(Kusumarini dkk., 2017).

Adaptogen merupakan zat alami luar biasa yang membantu tubuh beradaptasi dengan kondisi
stres, mempertahankan atau menormalkan fungsi metabolisme dan memulihkan keseimbangan
sistemik dengan menjaga sistem homeostatis tubuh. Adaptogen memiliki tujuan umum untuk
mengurangi reaksi stres pada fase alarm, sehingga menghindari tahap kelelahan dan memberikan
perlindungan tertentu terhadap stres (Shaha, Deshmukh. & Tilak, 2021). Adaptogen dapat
meningkatkan ketahanan terhadap stres akut, kronis dan beberapa penyebab stres lainnya (misalnya
biologis, fisik, emosional dan lingkungan). Kemampuan adaptogen terbukti signifikan untuk
mengembalikan keseimbangan, memodulasi sistem saraf dan kekebalan tubuh dan mempertahankan
homeostasis optimal. Asupan adaptogen dikaitkan tidak hanya dengan kemampuan tubuh yang lebih
baik untuk beradaptasi terhadap stres dan mempertahankan atau menormalkan fungsi metabolisme,
tetapi juga dapat memperbaiki kinerja mental dan fisik (Todorova dkk., 2021).

Jambu biji merupakan buah dengan aktivitas antioksidan yang cukup tinggi, salah satunya
dengan kandungan vitamin C yang terbukti paling tinggi dibanding jenis buah lainnya (Safitri,
Riyanta, & Kusnadi, 2017). Febryana (2020) pada penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
kandungan alkaloid, steroid, tanin, flavonoid dan saponin pada ekstrak metanol dan etanol buah
jambu biji. Selain itu, jambu biji juga berkhasiat sebagai penambah trombosit, antidiare,
antimutagenik, antihipertensi, antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes dan analgesik (Purwandari,
Subagiyo, & Wibowo, 2018).

Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan banyaknya kandungan dan manfaat dari
tanaman ini, ekstrak etanol buah P. guajava diduga memiliki aktivitas adaptogenik. Berdasarkan efek
yang ditimbulkan dari kondisi stres dan besarnya manfaat agen adaptogen serta sangat jarang
dilakukannya penelitian tanaman yang memiliki aktivitas adaptogenik khususnya di Indonesia,
penelitian ini perlu dilakukan untuk memberi data ilmiah dan mengumpulkan lebih banyak
informasi tentang tanaman-tanaman di Indonesia yang memiliki aktivitas adaptogenik.

Metode
Alat dan Bahan

Alat yang dipakai antara lain; oven (Gentra), rotary evaporator (Haocheng), blender (Cosmos),
timbangan analitik (.eADAM), gelas beaker, gelas ukur, cawan porselen, tabung reaksi, batang
pengaduk, gelas corong (Pyrex), rak tabung reaksi, krus porselen, stopwatch, botol timbang, cutter (YK
Design), toples kaca dan bunsen.

Bahan yang dipakai antara lain; buah jambu biji, etanol 96%, HCl pekat, pereaksi mayer, H2504
encer, HCl 2M, pereaksi dragendorf, serbuk Mg, FeCl; 10%, CMC-Na 1%, akuades, pereaksi
bouchardat, AgNOs 1%, dan amitriptilin.

Prosedur Penelitian
1. Preparasi Sampel:
Sampel buah jambu biji diperoleh dari Perkebunan BUMDes “Wringin Sejahtera” Desa
Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Buah yang dipilih adalah buah P. quajava putih
yang sudah matang dan siap panen ditandai dengan kulit buah yang berwarna hijau kekuningan.
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Pemilihan ini dikarenakan kematangan buah P. guajava dapat mempengaruhi kandungan buah
tersebut.
a. Pembuatan Serbuk
Sampel buah jambu biji dicuci dengan air mengalir lalu dipisahkan dari bijinya. Buah
dipotong dengan ketebalan 3-5 mm menggunakan cutter dan dilakukan pengovenan pada suhu
60°C selama 16 jam. Simplisia dihaluskan menggunakan blender kemudian dilakukan
pengayakan menggunakan pengayak nomor mesh 20.
b. Ekstraksi
Serbuk 500 mg dimaserasi selama 3x24 jam dalam 5 L etanol 96% dan dilakukan
pengadukan 8 jam sekali. Setelah itu, residu hasil maserasi diremaserasi selama 2x24 jam dalam
2 L pelarut etanol 96%. Maserat yang diperoleh dicampur menjadi satu dan dilakukan
penguapan menggunakan alat rofary evaporator dan dilanjutkan penguapan dengan water bath
untuk memperoleh ekstrak kental (Larasati, Permatasari, & Khasanah, 2023).
2. Skrining Fitokimia
a. Alkaloid
Ekstrak etanol buah jambu biji seberat 0,5 gram ditambahkan 9 mL akuades dan 1 mL
HCl 2M lalu panaskan selama 2 menit kemudian dinginkan dan dilakukan penyaringan.
Kemudian dibagi menjadi 3 dengan masing-masing bagian ditambahkan 3 tetes pereaksi
mayer, bouchardat dan dragendorf. Dinyatakan mengandung alkoloid apabila endapan
berwarna putih terbentuk ketika direaksikan dengan pereaksi mayer, endapan berwarna coklat
kehitaman terbentuk ketika direaksikan dengan pereaksi bouchardat serta endapan berwarna
kuning jingga terbentuk ketika direaksikan dengan pereaksi dragendorf (Harahap &
Situmorang, 2021).
b. Saponin
Ekstrak buah jambu biji seberat 0,5 gram dilarutkan pada 10 mL akuades yang sudah
dididihkan. Kemudian selama 60 detik tabung reaksi dikocok dengan kuat. Dinyatakan
mengandung senyawa saponin apabila busa stabil setinggi 1-10 cm terbentuk (Handarni, Putri,
& Tensiska, 2020).
c. Flavonoid
Larutkan 0,1 gram ekstrak pada 10 mL etanol 96%. Satu mL ekstrak yang sudah
dilarutkan ditambahkan dengan 5 mg serbuk Mg, tunggu sampai serbuk Mg tercampur
sempurna kemudian tambahkan dengan 3 tetes HCl pekat secara perlahan. Dinyatakan positif
mengandung flavonoid apabila timbulnya warna merah atau jingga (Handarni, Putri, &
Tensiska, 2020).
d. Tanin
Ekstrak etanol buah jambu biji seberat 0,5 gram dilarutkan dalam 10 mL etanol 96%,
ambil sebanyak 1 mL ekstrak yang sudah diencerkan dan ditambahkan larutan FeCls 10%
sebanyak 2-3 tetes. Ekstrak dikatakan memiliki kandungan tanin jika berwarna hitam kebiruan
atau hijau (Handarni, Putri, & Tensiska, 2020).
e. Vitamin C
Ekstrak etanol buah jambu biji seberat 0,5 gram dilarutkan menggunakan 10 mL etanol
96%, ambil sebanyak 1 mL ekstrak yang sudah diencerkan kemudian ditambahkan 10 mL
AgNOs 1% dan 4 mL akuades. Dinyatakan mengandung vitamin C apabila terbentuk endapan
berwarna hitam (Sari dkk., 2021).
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3. Uji Swimming Endurance Test

Uji dilakukan menggunakan metode swimming endurance test yang diadaptasi dari Roy dkk.,
(2022) dan Samirana, Taradipta & Leligia, (2015). Uji aktivitas adaptogenik dilakukan dengan
membagi mencit kedalam 5 kelompok, dimana kontrol negatif (larutan CMC-Na 0,5%) dipejankan
secara peroral pada kelompok I, kontrol positif (amitriptilin 25 mg/Kg BB) dipejankan pada kelompok
II, ekstrak 50, 150 dan 250 mg/Kg BB berurutan dipejankan pada kelompok III, kelompok IV dan
kelompok V.

Pemejanan dilakukan secara peroral selama 7 hari berturut-turut satu kali sehari pada waktu
siang sampai sore hari. Uji swimming endurance test (SET) dilakukan setelah satu jam pemejanan
terakhir dengan memasukkan mencit ke dalam gelas bejana berdiameter 10 cm dengan tinggi 30 cm
berisi air bersuhu ruang setinggi 15 cm atau setengah dari volume gelas bejana. Selama uji SET,
mencit yang dipaksa berenang diamati sampai mencit mengalami keadaan tidak bergerak (immobile)
yang mengindikasikan kondisi kelelahan (Jamaluddin, Apada, & Prahesti, 2019). SET dilakukan
selama 5 menit pada setiap mencit. Selama 5 menit pengujian, diamati dan catat waktu immobile
mencit. Semakin rendah waktu immobile mencit maka semakin tinggi aktivitas adaptogenik terhadap
mencit. Mencit dianggap immobile bila tetap mengambang dengan tenang di atas permukaan air
dalam posisi tegak (Roy dkk., 2022).

Hasil dan Pembahasan
Preparasi sampel
Hasil determinasi tumbuhan jambu biji dengan nomor surat keteranga NO.012/F-
BMD/BahanAlam/I/2024 yang dikeluarkan oleh Laboratorium Kesehatan Program Studi S1 Farmasi
Universitas Bhamada Slawi pada tanggal 15 Januari 2024 menyatakan bahwa spesimen tumbuhan
tersebut benar tumbuhan jambu biji dengan spesies Psidium guajava L. dari famili Myrtaceae.
a. Pembuatan Serbuk
Daging buah P. guajava dengan bobot basah 3.580 gram dipotong tipis 2-5 mm
menggunakan cutter. Selanjutnya, buah jambu biji dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 60°C selama 16 jam. Setelah melalui proses pengolahan diperoleh sebuk halus simplisia
buah P. guajava sebanyak 690 gram. Penghalusan bertujuan untuk memperkecil ukuran
partikel simplisia sehingga memudahkan larutan penyari untuk melarutkan senyawa aktif dari
simplisia pada proses ekstraksi. Manfaat lain dari penghalusan simplisia juga dinyatakan oleh
Senduk, Montolalu, & Dotulong (2020) bahwa proses ekstraksi dapat dipercepat dengan
memperbesar kontak antara serbuk dan pelarut melalui pembesaran luas permukaan simplisia
dengan cara memperkecil ukuran partikel.
b. Pembuatan Ekstrak
Serbuk halus dimaserasi dengan etanol 96% (1:10) untuk memperoleh ekstrak kental.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan karena dapat berpengaruh terhadap hasil ekstraksi yaitu
jenis dan jumlah pelarut, ukuran bahan, suhu dan waktu ekstraksi. Pelarut etanol 96% dipilih
untuk menarik senyawa polar dan dengan konsentrasi yang tinggi, pelarut ini dapat mencari
senyawa kimia lebih cepat karena lebih mudah melakukan difusi sel dibandingkan dengan
konsentrasi yang lebih rendah (Wendersteyt, Wewengkang, & Abdullah, 2021). Ekstrak pekat
dihasilkan dari maserat yang berasal dari proses perpindahan massa komponen zat yang
dimulai dari lapisan antar muka zat terlarut yang kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut
(Saputra, Arfi, & Yulian, 2020).

Tabel 1. Persentase Rendemen Ekstrak

Berat Awal Berat Ekstrak Rendemen
(gram) (gram) (%) b/b
500 234,33 46,87
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Penentuan rendemen bermanfaat sebagai parameter kadar senyawa fitokimia yang
terbawa selama proses ekstraksi oleh pelarut yang digunakan tanpa memastikan jenis senyawa
yang terbawa. Ekstrak kental yang didapat dari ekstraksi buah P. guajava sebesar 234,33 gram
dengan nilai rendemen sebesar 46,87% menunjukkan sebanyak 46,87% ekstrak berhasil diambil
dari 500 gram serbuk simplisia buah P. guajava.

Skrining Fitokimia

Bertujuan untuk menentukan kandungan senyawa fitokimia dari suatu sampel yang ditandai
dengan adanya perubahan bentuk atau warna dari sampel setelah dilakukan perlakuan maupun
penambahan reagen tertentu. Hasil skrining fitokimia dengan reagen yang sudah dilakukan
menyatakan ekstrak etanol buah P. guajava teridentifikasi memiliki senyawa alkaloid, flavonoid,
vitamin C, saponin dan tanin. Adanya kandungan fitokimia pada ekstrak buah P. guajava dapat
mendukung untuk pengujian aktivitas adaptogenik karena diyakini senyawa-senyawa tersebut
memiliki aktivitas adaptogenik.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Metabolit sekunder Reagen Pengamatan Literatur Hasil
. (Melati & Parbuntari,
HCl + Mayer Endapan putih 2022) +
E & Parbuntari,
Alkaloid HCl + Dragendorf Endapan kuning jingga (Erwan 202‘; utart +
Syahadat & Si
HCl + Bouchardat Endapan coklat kehitaman (Syaha ZaOZO) Hregar +
Akuad E & Parbuntari,
Saponin Z:fikf)scflj)n a Terbentuk busa 1-10 cm (Erwan 2022; untart +
Flavonoid Mg + HCI Terbentuk warna jingga (Yanti & Vera, 2019) +
Tanin FeCls Terbentl.xk warr}..a hitam (Putria dkk., 2022) N
kebiruan/hijau
Vitamin C AgNO;s Endapan warna hitam (Sari dkk., 2021) +
Keterangan:
) : Teridentifikasi memiliki metabolit sekunder
) : Tidak memiliki metabolit sekunder

Uji aktivitas adaptogenik

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Farmasi Program Studi Farmasi S1
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Bhamada Slawi dalam surat keterangan kelaikan etik nomor
KEPK/UMP/94/1V/2024.

Uji swimming endurance test (SET) dilakukan selama 5 menit pada setiap mencit. Selama 5 menit
pengujian, diamati dan catat waktu immobile mencit. Semakin rendah waktu immobile mencit maka
semakin tinggi aktivitas adaptogenik terhadap mencit. Mencit dianggap immobile bila tetap
,2022).

mengambang dengan tenang di atas permukaan air dalam posisi tegak (Roy dkk.
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Gambar 1. Keadaan Mobility, Immobility dan Kondisi Immobile Pada Mencit
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Ketika mencit dipaksa berenang di dalam bejana berisi air yang bukan habitat aslinya, awalnya
mencit akan menunjukkan aktivitas meronta dan berenang untuk melarikan diri dari air. Kemudian
mencit menjadi tidak bisa bergerak (immobile) karena depresi, yang merupakan respon umum saat
stres (Neekhra, Awasthi, & Singh, 2021).

Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa imobilisasi hewan dapat meningkatkan respon stres
pada hewan uji. Respon ini akan mengaktifkan sumbu hipotalamus hipofisis untuk menghasilkan
peningkatan kadar kortikosteroid yang menyebabkan peningkatan produksi kortisol dari kelenjar
adrenal sebagai akibat dari aktivasi kortikosteron. Keuntungan utama menggunakan imobilisasi
sebagai model stres karena dapat menghasilkan stres fisik dan mental yang tidak dapat dihindari
sehingga proses adaptasi stres oleh mencit sukar terjadi (Kishor & Bhimraj, 2021). Hasil rata-rata
waktu immobile kelompok mencit yang diperoleh dari uji swimming endurance test dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Gambar 2. Diagram rata-rata waktu Immobile kelompok

Hasil waktu immobile yang didapat dari SET menunjukkan tingkat aktivitas adaptogenik pada
pemberian ekstrak etanol buah P. guajava dan pada pemberian amitriptilin yang dibandingkan
langsung dengan CMC-Na 0,5% yang berperan untuk parameter kontrol negatif. Semakin rendah
waktu immobile mencit semakin tinggi aktivitas adaptogenik senyawa tersebut (Roy dkk., 2022).

Nilai rata-rata yang dihasilkan pada uji SET dengan hasil aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh
amitriptilin dengan rata-rata waktu immobile selama 114 detik. Terjadi penurunan waktu immobile
mencit pada masing-masing kelompok yang diberikan ekstrak etanol buah P. guajava seiring
bertambahnya dosis yang diberikan. Penurunan waktu immobile tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan dosis ekstrak etanol buah P. gugjava mempengaruhi aktivitas adaptogenik pada mencit,
dimana aktivitas adaptogenik berbanding lurus dengan semakin besarnya dosis yang diberikan
kepada kelompok mencit. Hasil tersebut menyatakan bahwa ekstrak etanol buah P. guajava dosis 250
mg/Kg BB mempunyai aktivitas adaptogenik yang lebih baik dibandingkan ekstrak etanol buah P.
Quajava dosis 50 dan 150 mg/Kg BB.

Aktivitas adaptogenik diduga terjadi karena kandungan fitokimia dalam ekstrak etanol buah P.
Quajava seperti tanin, saponin, alkaloid, flavonoid dan vitamin C yang memiliki aktivitas antioksidan
sebagai penangkal radikal bebas yang dihasilkan selama terjadi stres seperti radikal hidrogen
peroksida, hidroksil peroksida dan anion superoksida (Samirana, Putra, & Leligia, 2015). Serta
kandungan fenolik yang memiliki karakteristik struktural mirip dengan mediator-katekolamin sistem
simpatoadrenal (SAS) yang terlibat dalam aktivasi sistem stres pada tahap awal respons stres dengan
mengembalikan keadaan homeostratis tubuh melalui aktivasi atau inaktivasi kelenjar adrenal.
Kandungan adaptogen tersebut bekerja dengan menormalkan sekresi kortisol dan memproteksi
tubuh terhadap reaksi stres berlebih dengan memulihkan fungsi reseptor glukokortikoid. Tingginya
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kadar kortisol mampu mengakibatkan pengerahan respon stres secara berlebih yang menyebabkan
penurunan kognitif, penurunan konsentrasi, kelelahan dan depresi (Panossian, 2017).

Analisis Data

Hasil uji normalitas dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan semua data kelompok
perlakuan terhadap waktu immobile mencit terdistribusi dengan normal. Hasil uji ANOVA satu arah
(p>0,05) menyatakan tiap kelompok data antara satu dengan yang lainnya mempunyai perbedaan
yang bermakna.

Hasil analisis LSD (p<0,05) menunjukkan kelompok mencit yang dipejankan ekstrak etanol buah
P. guajava dengan dosis 50, 150 dan 250 mg/Kg BB serta kelompok mencit yang dipejankan
amitriptilin (kontrol positif) memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan CMC-
Na 0,5% (kontrol negatif). Pernyataan ini menunjukkan ekstrak etanol buah P. guajava memiliki
aktivitas adaptogenik.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Ekstrak etanol buah P. guajava menunjukkan aktivitas adaptogenik pada mencit berdasarkan
penurunan waktu immobile dalam uji swimming endurance test dengan perbandingan langsung
terhadap kontrol negatif (CMC-Na 0,5%).

2. Aktivitas adaptogenik yang dihasilkan oleh ekstrak etanol buah P. gugjava dengan dosis 250
mg/Kg BB lebih baik dibanding ekstrak dosis 50 mg/Kg BB dan 150 mg/Kg BB.

Saran

1. Penelitian uji toksisitas diperlukan untuk mengetahui LDso pada ekstrak etanol buah P. guajava
sebagai acuan berapa dosis yang dapat diberikan pada uji-uji selanjutnya.

2. Penelitian dengan jumlah dosis yang lebih tinggi diperlukan untuk mengetahui aktivitas
adaptogenik yang lebih besar.
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